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BAB V 

PENUTUP 

V.I. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, analisis isi kekerasan dalam kedua film yang diteliti 

dikaji dengan memperhatikan tiga indikator utama yaitu kekerasan psikis, 

kekerasan fisik, serta kekerasan seksual. Subyek penelitian ini adalah dua film 

India berjudul Darlings serta Ammu. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat adegan kekerasan 

dalam film Darlings and Ammu yang diteliti selama penelitian ini. Dalam film 

Darlings, kekerasan fisik mempunyai persentase tertinggi, disusul kekerasan 

psikis, serta terakhir kekerasan seksual. Sedangkan pada film Ammu, kekerasan 

psikis, fisik, serta seksual memiliki persentase tertinggi. Kekerasan psikis 

ditunjukkan melalui ancaman serta makian, sedangkan kekerasan fisik berupa 

tamparan, pukulan, tarikan, serta pencekikan. Kekerasan seksual meliputi 

pemerkosaan, intimidasi seksual, serta aborsi. 

 

Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa kekerasan psikis serta fisik 

paling sering muncul dalam adegan kedua film tersebut. Padahal genre serta rating 

film Darlings & Ammu merupakan drama dengan rating 16+ serta 13+, namun 

sebaiknya digolongkan kelas D oleh KPI hingga LSF untuk penonton di atas 18 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa film-film tersebut tidak cocok untuk remaja 
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awal. Pesan kekerasan dalam kedua film tersebut lebih dominan dibandingkan 

pesan moral lainnya. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Terlihat dalam penelitian yang diteliti ini menggunakan pendekatan analisis 

kuantitatif yang berfokus pada kekerasan yang terdapat dalam film Darlings and 

Ammu. Diharapkan setelah  membaca serta melihat penelitian ini, diharapkan 

pembaca dapat memahami jenis-jenis tindak kekerasan, frekuensi kejadian, serta 

persentase kekerasan dalam penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

masih mempunyai beberapa kelemahan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambah referensi dari jurnal atau buku lain agar penelitian serupa dapat 

lebih bermanfaat. 

V.2.2. Saran Praktis 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan evaluasi bagi 

industri perfilman khususnya di tingkat internasional. Peneliti berharap dunia 

perfilman dapat menciptakan karya-karya yang lebih edukatif serta memberikan 

pembelajaran bagi masyarakat khususnya anak-anak serta remaja yang menjadi 

penonton film. Dengan asertaya hasil penelitian ini, penulis berharap dapat 

memberikan dampak positif kepada masyarakat untuk lebih memahami jenis-jenis 

kekerasan yang terjadi di sekitar mereka. 
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